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Abstract—This study discusses the "Emotional Classification of Main People in 
Novel Men Tiger by Eka Kurniawan (A Study of Literary Psychology)". The problem 
in this research is how the main character classification of Eka Kurniawan's Lelaki 
Harimau novel includes guilt, self-punishment, shame, sadness, gratitude, and love. 
The method used is qualitative descriptive method with structural and psychological 
approach. Data analysis technique used is content analysis technique (content 
analysis). Based on the findings and discussion of emotional classification, it can be 
concluded that there are four figures who became the object of the classification of 
emotions in the novel namely Margio, Komar Bin Syueb, Nuraeni, and Maharani. 
Margio's classification of emotions includes guilt, self-punishment, shame, sadness, 
hatred, and love. The classic emotional classification of Komar Bin Syueb consists 
of guilt, shame, hatred and love. The emotional classification found in the character 
of the Nuraeni character is emotions such as guilt, shame, sadness, and love. While 
the character Maharani experiencing emotional classification in the form of self-
punishment, sadness, and love. 
Keywords—Classification of emotions and literary psychology. 
 
Abstrak: Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah klasifikasi emosi tokoh 
utama dalam novel Lelaki Harimau karya Eka Kurniawan yang meliputi rasa 
bersalah, menghukum diri sendiri, rasa malu, kesedihan, kebenciaan, dan cinta. 
Metode yang digunakan yakni metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
struktural dan psikologis. Teknik analisis data yang digunakan ialah teknik content 
analysis (analisis isi). Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan klasifikasi emosi, 
dapat disimpulkan bahwaterdapat empat tokoh yang menjadi objek sasaran dari 
klasifikasi emosi dalam novel tersebut yakni Margio, Komar Bin Syueb, Nuraeni, dan 
Maharani. klasifikasi emosi tokoh Margio yakni meliputi rasa bersalah, menghukum 
diri sendiri,  rasa malu, kesedihan, kebencian, dan cinta. Klasifikasi emosi tokoh 
Komar Bin Syueb yakni terdiri atas rasa bersalah, rasa malu, kebencian dan cinta. 
Klasifikasi emosi yang ditemukan dari karakter tokoh Nuraeni yakni emosi seperti 
rasa bersalah, rasa malu, kesedihan, dan cinta. Sedangkan tokoh Maharani 
mengalami klasifikasi emosi berupa menghukum diri sendiri, kesedihan, dan cinta. 
Kata Kunci—Klasifikasi emosi dan psikologi sastra. 
——————————   ◆   —————————— 
PENDAHULUAN 
Manusia merupakan makhluk yang tidak 
pernah lepas dari emosi. Emosi memiliki 
keterkaitan yang erat dengan perasaan dan 
pikiran manusia. Banyak keputusan dalam 
hidup yang diambil oleh manusia atas 
masalah yang sedang dihadapi dengan 
mempertimbangkan perasaan dan pikirannya. 
Manusia pada hakikatnya adalah makhluk 
yang bebas, bebas dalam arti berhak atas 
hidupnya, melakukan apa yang ingin ia 
lakukan dan berpikir secara merdeka. 
Kondisi kejiwaan manusia kadang kala 
mengalami ketidaksesuaian dengan situasi 
dan kondisi dalam kehidupan karena manusia 
mempunyai alam pikiran yang terus 
berkembang sejalan dengan aktivitas-aktivitas 
yang dijalani. Ketidaksesuaian tersebut 
memicu konflik yang digambarkan melalui 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 10 JANUARI 2020 
 
 
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PPs UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 2020 
934 
sikap, tingkah laku, dan perbuatan sesuai 
dengan permasalahan. Konflik pada manusia 
dapat dipengaruhi oleh keadaan psikologi 
seseorang, seperti yang telah dikemukakan 
oleh Indirawati (2006:17), pada umumnya 
setiap manusia memiliki banyak kebutuhan 
yang selalu ingin dipenuhi dalam hidupnya. 
Kebutuhan itu dapat berupa kebutuhan fisik, 
psikis dan sosial. Namun dalam kehidupan 
nyata kebutuhan-kebutuhan tersebut faktanya 
tidak selalu dapat dipenuhi. Keadaan itu yang 
sering membuat manusia merasa tertekan 
secara psikologis (psychological stress). 
Respons dari perasaan tertekan itu 
dimanifestasikan manusia dalam bentuk 
perilaku yang bermacam-macam tergantung 
sejauh mana manusia itu memandang 
masalah yang sedang dihadapi. 
Psikologi sastra adalah kajian sastra 
yang memandang karya sastra sebagai 
aktivitas kejiwaan. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Endraswara (2013:96),  psikologi 
sastra hadir sebagai merupakan kajian sastra 
yang memandang karya sastra sebagai 
aktivitas kejiwaan.   
Penelitian psikologi sastra memiliki 
peranan penting dalam pemahaman sastra 
karena adanya beberapa kelebihan seperti: 
pertama, pentingnya psikologi sastra untuk 
mengkaji lebih mendalam aspek perwatakan; 
kedua, dengan pendekatan ini dapat memberi 
umpan balik kepada peneliti tentang masalah 
perwatakan yang dikembangkan; dan terakhir, 
penelitian semacam ini sangat membantu 
untuk menganalisis karya sastra yang kental 
dengan masalah-masalah psikologis 
(Endraswara, 2008:12; Minderop 2016:2). 
Lebih lanjut, Endraswara mengatakan bahwa 
sebenarnya sastra dan psikologi dapat 
bersimbiosis dalam perannya terhadap 
kehidupan, karena keduanya sama-sama 
berurusan dengan persoalan manusia 
sebagai makhluk individu dan makhluk sosial. 
Keduanya memanfaatkan landasan yang 
sama yaitu menjadikan pengalaman manusia 
sebagai bahan telaah. Oleh karena itu, 
pendekatan psikologi dianggap penting 
penggunaanya dalam penelitian sastra.    
Pada dasarnya psikologi sastra 
memberikan perhatian pada masalah 
kejiwaan para tokoh fiksinal yang terkandung 
dalam karya sastra (Ratna, 2003:343 dikutip 
Minderop 2016:54). Lelaki Harimau karya Eka 
Kurniawan merupakan sebuah novel yang 
menceritakan tentang sebuah kasus 
pembunuhan yang dilakukan oleh seorang 
pemuda bernama Margio. Novel tersebut 
menggambarkan bagaimana kehidupan dan 
tingkah laku manusia yang kadang berbuat 
hal-hal yang dapat dikatakan berada di luar 
nalar manusia, penggambaran sisi psikologis 
tokoh begitu ditonjolkan oleh pengarang 
dalam karyanya yang satu ini. Dikemas dalam 
bahasa yang penuh makna dengan 
mengandalkan imajinasi dan bertumpu lewat 
proses berpikir dan tindak eksploratif kalimat 
dengan berbagai kemungkinnya menjadi 
alasan untuk di teliti.  
Perumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimanakah klasifikasi emosi tokoh 
utama dalam novel Lelaki Harimau karya Eka 
Kurniawanyang meliputi rasa bersalah, rasa 
malu, kesedihan, kebenciaan, dan cinta? 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat sebagai berikut (1) Bagi 
pengajaran sastra, hasil penelitian ini 
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diharapkan dapat menjadi bahan 
pembelajaran sastra terutama tentang analisis 
psikologi dalam sebuah karya sastra. (2) Bagi 
peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 
mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai 
psikologi sastra. (3) Bagi peneliti, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan dan wawasan tentang psikologi 
sastra. 
 
METODE PENELITIAN 
Motode penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif. Menurut Bog dan Taylor 
(dikutip Moleong, 2008:3) penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif, yaitu data yang berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang atau 
perilaku yang diamati. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Menurut Best (dikutip Sukardi, 
2008:157) Metode deskriptif merupakan 
metode penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan menginterpretasi objek 
sesuai dengan apa adanya.  
Menurut Sugiyono (2005) menyatakan 
bahwa metode deskriptif adalah suatu metode 
yang digunakan untuk menggambarkan atau 
menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak 
digunakan untuk membuat kesimpulan yang 
lebih luas. Metode deskriptif digunakan untuk 
memperoleh informasi-informasi mengenai 
keadaan saat ini dan melihat kaitan antara 
variabel-variabel yang ada. Penelitian ini tidak 
menguji hipotesis atau tidak menggunakan 
hipotesis, melainkan hanya mendeskripsikan 
informasi apa adanya sesuai dengan variabel-
variabel yang diteliti. 
Melalui metode deskriptif dan analisis 
tersebut peneliti berharap agar hasil yang 
diperoleh dalam pengkajian klasifikasi emosi 
tokoh dapat dikaji dengan lebih mendalam 
dan mendapatkan hasil yang maksimal. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan struktural 
dan pendekatan psikologis.Menurut Semi 
(2013:43) “Pendekatan struktural ialah 
pendekatan yang membatasi diri pada 
penelahaan karya sastra itu sendiri, terlepas 
dari soal pengarang dan pembaca”.  
Pendekatan struktural adalah 
pendekatan yang berusaha memahami 
gagasan, cara pengarang menampilkan 
gagasan-gagasannya, elemen intrinsik dan 
mekanisme hubungan dari setiap elemen 
intrinsik sehingga mampu membangun 
adanya keselarasan dan kesatuan dalam 
rangka membangun totalitas maknanya 
(Aminuddin, 2009:44).Pendekatan struktural 
dalam penelitian ini digunakan untuk 
menelaah gambaran watak tokoh yang ada 
dalam novel Lelaki Harimau karya Eka 
Kurniawan. 
Pendekatan psikologis adalah 
pendekatan penelaahan sastra yang 
menekankan pada segi-segi psikologis yang 
terdapat dalam suatu karya sastra (Semi, 
2013:45). Selanjutnya, Semi (1993:76) 
menambahkan bahwa pendekatan psikologis 
adalah pendekatan yang bertolak pada 
asumsi bahwa karya sastra selalu saja 
membahas tentang peristiwa kehidupan 
manusia.  
Pendekatan psikologis yang digunakan 
dalam penelitian ini bertujuan untuk 
memperjelas hasil analisis tokoh utama yang 
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mengalami proses psikologis dalam novel 
Lelaki Harimau karya Eka Kurniawan, 
sehingga penggambaran watak atau prilaku 
tokoh utama dan manifestasinya dengan 
klasifikasi emosi tokoh utama dalam cerita 
akan lebih jelas dan mendalam. 
Teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah teknik dokumentasi dan teknik catat. 
Teknik dokumentasi adalah teknik mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, legger dan 
sebagainya (Arikunto, 2006:231).  
Teknik yang digunakan untuk 
menganalisis data penelitian ini adalah teknik 
content analisis (analisis isi). “Content analisis 
adalah strategi untuk menangkap pesan karya 
sastra” (Endraswara, 2008:161). Teknik 
analisis isi dalam karya sastra adalah pesan-
pesan, yang dengan sendirinya sesuai 
dengan hakikat sastra. Analisis isi terdiri atas 
dua macam, yaitu isi laten dan isi komunikasi. 
Isi laten adalah isi yang terkandung dalam 
dokumen dan naskah, sedangkan isi 
komunikasi adalah pesan yang terkandung 
sebagai akibat komunikasi yang terjadi 
(Ratna, 2004:48).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dilakukan peneliti maka klasifikasi emosi 
tokoh yang terdapat di dalam novel Lelaki 
Harimau terkait dengan klasifikasi emosi 
menurut Minderop, maka klasifikasi emosi 
yang ditemukan penelitiyakni rasa bersalah, 
menghukum diri sendiri, rasa malu, 
kesedihan, kebencian, dan rasa cinta. 
Klasifikasi emosi tokoh yang terdapat dalam 
novel Lelaki Harimau Karya Eka Kurniawan 
peneliti jabarkan yakni sebagai berikut. 
Klasifikasi emosi yang ditemukan dari 
karakter tokoh Margio yakni emosi seperti 
rasa bersalah, rasa malu, kesedihan, 
kebenciaan, dan cinta. Berdasarkan hasil 
analisis yang diperoleh peneliti, klasifikasi 
emosi dari tokoh Komar Bin Syueb yakni 
terdiri atas rasa bersalah, rasa malu, 
kebencian dan cinta. Berdasarkan hasil 
analisis yang diperoleh peneliti maka 
klasifikasi emosi yang ditemukan dari tokoh 
Nuraeni yakni emosi seperti rasa bersalah, 
rasa malu, kesedihan, dan cinta. Berdasarkan 
hasil analisis yang didapat oleh peneliti maka 
klasifikasi emosi yang dialami oleh tokoh 
Maharani yakni kesedihan, menghukum diri 
sendiri, dan rasa cinta. 
Klasifikasi emosi terbentuk sebagai hasil 
olahan dari struktur kepribadian manusia. 
Sebagai sarana penyaluran dari struktur 
kepribadian, klasifikasi emosi memiliki 
beragam bentuk mulai dari rasa bersalah, 
rasa malu, kesedihan, kebenciaan, bahkan 
rasa cinta yang merupakan beberapa bentuk 
dari klasifikasi emosi yang pasti akan 
diperlihatkan oleh individu kepada individu 
lainnya sebagai sarana pengungkapan 
perasaan. Pada dasarnya, individu cenderung 
selalu ingin melakukan hal-hal yang baik dan 
dikenang sebagai orang baik, namun keadaan 
yang tak sesuai dengan harapan membuat 
image itu menjadi sebaliknya, seperti 
pembunuhan yang telah dilakukan oleh 
Margio. Margio yang sebelumnya dikenal 
sebagai anak yang baik harus rela imagenya 
berubah menjadi seorang pembunuh yang 
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kejam, padahal tak semua pembunuh adalah 
orang yang jahat. Selalu ada faktor yang 
menjadi sebab mengapa seseorang 
melakukan sebuah kejahatan seperti yang 
dilakukan oleh tokoh Margio dalam novel 
Lelaki Harimau Karya Eka Kurniawan. 
Berdasarkan pembahasan sebelumnya 
mengenai klasifikasi emosi maka dapat 
disimpulkan bahwa rasa bersalah muncul 
karena adanya rasa gelisah karena telah 
melukai perasaan orang yang dicintai hal ini 
sesuai dengan pendapat Minderop (2016:41) 
yang menyatakan Rasa bersalah dapat pula 
disebabkan oleh perilaku neurotik, yakni 
ketika individu tidak mampu mengatasi 
masalah hidup seraya menghindarinya 
melalui manuver-manuver defensif yang 
mengakibatkan rasa bersalah dan tidak 
berbahagia. Ia gagal berhubungan langsung 
dengan suatu kondisi tertentu dan hal tersebut 
menimbulkan rasa bersalah yang sulit 
dilupakan oleh seseorang yang melakukan 
sebuah kesalahan. 
Rasa bersalah dapat membuat 
seseorang melakukan perbuatan menghukum 
diri sendiri. Perasaan menyesal karena telah 
melukai orang yang dicintai cenderung 
membuat individu melakukan hal-hal yang 
merugikan dirinya sendiri sebagai bentuk dari 
pelampiasan rasa bersalahnya. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Minderop (2016:42), 
perasaan bersalah yang paling mengganggu 
terdapat dalam sikap menghukum diri sendiri. 
Rasa bersalah terhadap sesuatu dapat 
membuat seseorang menjadi tertekan dan 
pada akhirnya menghukum diri sendiri. 
Berbeda dengan menghukum diri 
sendiri, rasa malu dapat disebabkan oleh dua 
hal, pertama saat seseorang melakukan 
sebuah kesalahan yang tidak melanggar nilai-
nilai moral yang mengakibatkan dirinya 
merasa malu dan kedua rasa malu juga dapat 
timbul karena adanya rasa cinta terhadap 
seseorang. Dalam novel Lelaki Harimau rasa 
malu yang dilukiskan oleh pengarang melalui 
tokohnya yakni rasa malu yang disebabkan 
oleh adanya rasa cinta seperti yang dialami 
oleh keempat tokoh yang menjadi fokus 
dalam penelitian ini. hal ini  tidak sesuai 
dengan pendapat Minderop (2016:42), rasa 
malu berbeda dengan rasa bersalah. 
Timbulnya rasa malu tanpa terkait dengan 
rasa bersalah. Seseorang mungkin merasa 
malu ketika salah menggunakan garpu ketika 
hadir dalam pesta makan malam yang 
terhormat, tapi tidak merasa bersalah. Ia 
merasa malu karena merasa bodoh dan 
kurang bergengsi dihadapan orang lain. 
Orang itu tidak merasa bersalah karena ia 
tidak melanggar nilai-nilai moralitas. Rasa 
malu yang ditemukan oleh peneliti dalam 
novel Lelaki Harimau tersebut lahir karena 
adanya rasa canggung saat bertemu orang 
yang dicintai. 
Kesedihan dan kebencian merupakan 
klasifikasi yang paling banyak peneliti 
temukan dalam menganalisis novel Lelaki 
Harimau. Kesedihan dapat lahir karena 
adanya rasa kehilangan seseorang yang 
dicintai, hal ini sejalan dengan pendapat  
Minderop (2016:43), kesedihan atau dukacita 
(grief) berhubungan dengan kehilangan 
sesuatu yang penting atau bernilai. Intensitas 
kesedihan tergantung pada nilai, biasanya 
kesedihan yang teramat sangat bila 
kehilangan orang yang dicintai. Kesedihan 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 10 JANUARI 2020 
 
 
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PPs UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 2020 
938 
yang mendalam bisa juga karena kehilangan 
milik yang sangat berharga yang 
mengakibatkan kekecewaan atau penyesalan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Terdapat empat tokoh yang menjadi 
objek sasaran dari klasifikasi emosi dalam 
novel tersebut yakni Margio, Komar Bin 
Syueb, Nuraeni, dan Maharani. Klasifikasi 
emosi tokoh Margio yakni meliputi rasa 
bersalah, menghukum diri sendiri,  rasa malu, 
kesedihan, kebencian, dan cinta. Klasifikasi 
emosi tokoh Komar Bin Syueb yakni terdiri 
atas rasa bersalah, rasa malu, kebencian dan 
cinta. Klasifikasi emosi yang ditemukan dari 
karakter tokoh Nuraeni yakni emosi seperti 
rasa bersalah, rasa malu, kesedihan, dan 
cinta. Sedangkan tokoh Maharani mengalami 
klasifikasi emosi berupa menghukum diri 
sendiri, kesedihan, dan cinta.  
Banyak hal yang dapat mempengaruhi 
perkembangan emosi seseorang. Rasa 
bersalah umumnya disebabkan oleh 
ketidakmampuan seseorang untuk melakukan 
apa yang seharusnya ia lakukan. Rasa 
bersalah memiliki hubungan yang cukup erat 
dengan kesedihan dan perbuatan 
menghukum diri sendiri. Rasa bersalah 
karena tidak mampu melakukan sesuatu yang 
diinginkan cenderung membuat orang akan 
merasa bersedih dan kesedihan itu dapat 
membuat seseorang melakukan perbuatan 
yang merugikan dirinya sendiri. Rasa benci 
sering disebabkan oleh sebuah perilaku 
seseorang. Seperti Komar Bin Syueb yang 
sering melakukan kekerasan sehingga rasa 
benci istri dan anaknya begitu besar terhadap 
dirinya. Sedangkan rasa malu sering 
disebabkan oleh adaya perilaku yang atau 
peristiwa yang konyol sehingga orang 
cenderung merasa malu, malu juga 
berhubungan dengan rasa cinta. Saat jatuh 
cinta orang-orang sering mengalami kondisi 
malu tersebut.    
Beberapa saran yang dapat 
disampaikan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut (1) Melalui hasil penelitian ini, 
pembaca diharapkan dapat memperoleh 
informasi penting mengenai sisi kepribadian 
dan klasifikasi emosi tokoh utama dalam 
novel Lelaki Harimau karya Eka Kurniawan, 
baik yang positif maupun negatif. Selain itu, 
pembaca juga diharapkan bisa mencontoh 
kepribadian yang positif saja untuk diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari dan menjadikan 
kepribadian yang negatif sebagai peringatan 
atau cerminan agar pembaca tidak 
mencontohnya. ; (2) Memberikan pemahaman 
yang baik bagi setiap pembaca, bahwa 
pengajaran sastra dalam dunia pendidikan 
mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam pembentukan emosi dan 
pengembangan kualitas diri untuk bisa 
menjadi individu yang lebih baik; (3) Penelitian 
terhadap novel Lelaki Harimau karya Eka 
Kurniawan tidak hanya dapat dianalisis 
melalui pendekatan psikologis saja, sehingga 
novel ini masih terbuka terhadap pendekatan-
pendekatan lainnya, dan besar harapan 
penelitian novel ini dapat lebih dikembangkan 
melalui berbagai pendekatan dan aspek 
kajian sastra lainnya. 
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